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ABSTRACT  

This study aims to examine the effect of learning media and learning methods on learning motivation and 
its impact on student learning outcomes at MAN 21 Jakarta. The background of this research was based 
on the phenomenon that the selection of media and methods significantly influences student motivation, 
which ultimately determines academic achievement. The research problems addressed three main 
questions: the effect of media and methods on motivation the effect of media, methods, and motivation 
on learning outcomes, and the role of motivation as a mediating variable. This research employed a 
quantitative approach with a causal-explanatory survey design involving 151 students of MAN 21 Jakarta 
as respondents selected through purposive sampling. Data were collected using a five-point Likert 
questionnaire that had passed validity and reliability tests (Cronbach's Alpha > 0.70), and analyzed using 
IBM SPSS Statistics through descriptive analysis, Pearson correlation, multiple linear regression, and path 
analysis. The results showed that learning media and methods simultaneously explained 63.8% of the 
variation in learning motivation, while together with motivation they explained 73.1% of the variation in 
learning outcomes. The highest correlation occurred between motivation and learning outcomes (r = 
0.821). Path analysis confirmed that motivation acted as a significant mediating variable for both the 
influence of media and methods on student learning outcomes at MAN 21 Jakarta. 
Keywords: Learning Media, Learning Methods, Learning Motivation, Learning Outcomes. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media pembelajaran dan metode pembelajaran 
terhadap motivasi belajar serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa di MAN 21 Jakarta. Latar belakang 
penelitian didasarkan pada fenomena bahwa pemilihan media dan metode secara signifikan 
memengaruhi motivasi siswa, yang pada akhirnya menentukan capaian akademik. Masalah penelitian 
yang diangkat mencakup tiga pertanyaan utama: pengaruh media dan metode terhadap motivasi 
pengaruh media, metode, dan motivasi terhadap hasil belajar, serta peran motivasi sebagai variabel 
mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survai kausal-eksplanatori 
yang melibatkan 151 siswa MAN 21 Jakarta sebagai responden yang dipilih melalui purposive sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin yang telah lolos uji validitas dan 
reliabilitas (Cronbach's Alpha > 0,70), dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics melalui analisis 
deskriptif, korelasi Pearson, regresi linear ganda, dan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media dan metode pembelajaran secara simultan menjelaskan 63,8% variasi 
motivasi belajar, sedangkan bersama motivasi menjelaskan 73,1% variasi hasil belajar. Korelasi tertinggi 
terjadi antara motivasi belajar dan hasil belajar (r = 0,821). Analisis jalur mengonfirmasi bahwa motivasi 
belajar bertindak sebagai variabel mediasi yang signifikan, baik untuk pengaruh media maupun metode 
terhadap hasil belajar siswa MAN 21 Jakarta. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Motivasi Belajar, Hasil Belajar. 
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang mampu menjawab tuntutan 
perkembangan zaman. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh 
kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, karena melalui proses tersebut tujuan 
pembelajaran diwujudkan dalam bentuk hasil belajar yang optimal. Pencapaian hasil belajar 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik, tetapi juga oleh kondisi yang 
mendorong keterlibatan mereka secara aktif selama proses pembelajaran. Dalam konteks 
tersebut, motivasi belajar menjadi faktor penting yang menggerakkan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti, memahami, dan menyelesaikan kegiatan belajar, sementara media dan metode 
pembelajaran berperan sebagai komponen pembelajaran yang dapat menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih efektif, menarik, dan bermakna. Oleh karena itu, hubungan antara media 
pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar menjadi isu yang 
penting untuk dikaji guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Dalam pencapaian tujuan belajar, hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan intelektual siswa, melainkan juga oleh faktor internal seperti motivasi belajar serta 
faktor eksternal berupa pemilihan media dan metode pembelajaran yang tepat Motivasi 
merupakan aspek dinamis yang secara langsung menentukan kesediaan siswa untuk terlibat 
dalam proses pembelajaran, sehingga peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan 
kedua aspek tersebut secara simultan. 

Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam proses belajar mengajar karena 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa secara efektif. 
Pemilihan media yang tepat dapat membangkitkan semangat belajar siswa, memudahkan 
pemahaman materi, dan menciptakan suasana belajar yang interaktif. Hasil penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa media video animasi berbasis aplikasi Canva layak digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan tingkat kelayakan validasi dari ahli media mencapai 93,33% dengan 
kriteria sangat baik  

Lebih lanjut, penelitian internasional yang dilakukan terhadap siswa sekolah menengah 
di Yogyakarta membuktikan bahwa pembelajaran berbasis media flipbook mampu memberikan 
stimulasi auditori dan visual yang signifikan, sehingga motivasi belajar meningkat dan 
berdampak positif terhadap hasil belajar Kedua temuan tersebut menegaskan bahwa 
pengembangan dan pemanfaatan media pembelajaran yang inovatif menjadi kebutuhan 
strategis dalam dunia pendidikan modern. 

Di sisi lain, metode pembelajaran juga merupakan faktor penentu yang tidak kalah 
pentingnya dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Metode pembelajaran yang 
diterapkan guru sangat menentukan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Penerapan metode yang monoton dan konvensional cenderung membuat siswa 
cepat merasa bosan sehingga motivasi belajar menurun dan hasil belajar tidak optimal.  

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
di mana siswa dibagi ke dalam kelompok asal dan kelompok ahli untuk mendalami materi 
tertentu, kemudian saling berbagi pengetahuan satu sama lain. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, melatih kerja sama kelompok, serta 
membangun kemampuan komunikasi interpersonal secara positif. Dengan demikian, variasi 
metode pembelajaran yang didukung perencanaan pembelajaran yang matang menjadi 
komponen penting dalam pembelajaran modern. 

Madrasah Aliyah Negeri sebagai lembaga pendidikan formal di bawah naungan 
Kementerian Agama memiliki karakteristik yang membedakannya dari sekolah umum, yaitu 
integrasi nilai-nilai Islam dalam seluruh proses pembelajaran. Dengan jumlah institusi 
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pendidikan yang lebih sedikit dan Sekolah Menengan Atas Negeri (SMAN) menuntut setiap MAN 
di Jakarta untuk terus berupaya mengoptimalkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam 
penggunaan media dan variasi metode pembelajaran. Sebagai salah satu MAN yang berlokasi di 
DKI Jakarta dan berkomitmen untuk menyediakan layanan pendidikan berkualitas berbasis nilai-
nilai Islam, MAN 21 Jakarta menghadapi tantangan untuk terus meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswanya. Data profil sekolah, jumlah guru, siswa, dan fasilitas yang tersedia di MAN 21 
Jakarta diperoleh dari situs resmi sekolah pada laman https://man21-jkt.sch.id sebagai sumber 
data sekunder dalam penelitian ini. 

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa terdapat keterkaitan yang erat antara media 
pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh media dan metode pembelajaran terhadap 
motivasi belajar serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa di MAN 21 Jakarta. Pendekatan 
kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar 
variabel secara empiris sehingga menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 
lebih efektif dan efisien di lingkungan MAN secara umum, dan MAN 21 Jakarta secara khusus. 

Artikel ini penting karena mengangkat isu strategis terkait peningkatan kualitas 
pembelajaran di Madrasah Aliyah yang hingga saat ini masih terbatas diteliti, khususnya di MAN 
21 Jakarta yang belum banyak diangkat dalam literatur ilmiah. Data yang digunakan mencakup 
data primer berupa skor motivasi belajar siswa yang diukur melalui angket terstruktur dan skor 
hasil belajar siswa yang diukur melalui nilai akademik, serta data sekunder berupa profil MAN 
21 Jakarta yang meliputi visi, misi, jumlah guru, jumlah siswa, sarana prasarana, dan program-
program sekolah yang seluruhnya bersumber dari situs resmi sekolah pada laman 
https://man21-jkt.sch.id/. 

Kesenjangan dalam penelitian ini terletak pada terbatasnya riset yang secara spesifik 
mengkaji pengaruh media dan metode pembelajaran secara simultan terhadap motivasi belajar 
dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah, khususnya di lingkungan MAN 
DKI Jakarta. Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada salah satu variabel, 
seperti pengaruh media terhadap motivasi atau pengaruh metode terhadap hasil belajar secara 
terpisah Kebaruan yang ditawarkan dalam artikel ini adalah pendekatan integratif yang menguji 
pengaruh gabungan antara media dan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar sebagai 
variabel mediasi, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa MAN 21 Jakarta yang memiliki 
karakteristik unik sebagai lembaga pendidikan Islam di ibu kota negara. 

Beberapa usaha telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi persoalan 
rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Usaha tersebut antara lain: pertama, 
penggunaan media pembelajaran konvensional seperti papan tulis dan buku teks cetak; kedua, 
penerapan metode pembelajaran yang bervariasi seperti diskusi kelompok dan tanya jawab; 
ketiga, pengembangan media berbasis teknologi sederhana seperti PowerPoint dan video 
pembelajaran; serta keempat, pelaksanaan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kapasitas 
pedagogis. Pada tataran riset, peneliti terdahulu juga telah melakukan berbagai studi 
pengembangan media interaktif dan implementasi metode pembelajaran aktif untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk pengembangan media video animasi  
pengembangan buku ajar berbasis Jigsaw, dan pemanfaatan media flipbook dalam 
pembelajaran. 

Meskipun berbagai usaha tersebut telah dilakukan, masih terdapat beberapa 
kekurangan yang teridentifikasi. Pertama, penggunaan media pembelajaran masih terbatas 
pada media konvensional dan belum merata memanfaatkan media digital interaktif yang lebih 
menarik bagi siswa. Kedua, variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru belum 
sepenuhnya bersifat student-centered, sehingga keterlibatan aktif siswa masih rendah. Ketiga, 
belum ada penelitian empiris yang menguji hubungan antara media, metode, motivasi, dan hasil 
belajar secara komprehensif dan terintegrasi di MAN 21 Jakarta. Oleh karena itu, strategi 
peningkatan kualitas pembelajaran yang selama ini diterapkan belum memiliki landasan data 

https://man21-jkt.sch.id/
https://man21-jkt.sch.id/
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yang kuat dan berbasis bukti dari lokasi penelitian yang bersangkutan. Kekurangan-kekurangan 
ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk melakukan riset yang lebih sistematis, 
kontekstual, dan berbasis bukti lapangan. 

Artikel ini menawarkan argumentasi bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
penggunaan media dan metode pembelajaran, baik secara parsial maupun simultan, terhadap 
motivasi belajar siswa, yang selanjutnya akan berdampak positif terhadap hasil belajar. Media 
pembelajaran yang menarik dan metode yang bervariasi akan mampu menciptakan suasana 
belajar yang interaktif sehingga dapat meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik siswa. 
Motivasi yang meningkat akan mendorong siswa untuk belajar lebih giat dan aktif, sehingga hasil 
belajar yang optimal dapat tercapai. Argumentasi ini dibangun berdasarkan temuan empiris 
yang telah dibuktikan oleh penelitian terdahulu dan akan dikonfirmasi lebih lanjut melalui studi 
lapangan di MAN 21 Jakarta. 

Lokasi penelitian dipilih di MAN 21 Jakarta dengan mempertimbangkan beberapa alasan 
substansial. Pertama, MAN 21 Jakarta merupakan salah satu Madrasah Aliyah Negeri di DKI 
Jakarta, di mana ketersediaan MA jauh lebih terbatas dibanding SMA. Perbandingan jumlah 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) di DKI Jakarta sangat timpang, dengan 
populasi SMA mencapai lebih dari 500 unit dibandingkan dengan MA yang jumlahnya kurang 
dari 100 unit. (BPS, 2023) 

Kedua, MAN 21 Jakarta memiliki karakteristik sebagai MAN berbasis teknologi dengan 
komitmen peningkatan kualitas pembelajaran yang didukung fasilitas dan program-program 
unggulan, sesuai informasi yang dipublikasikan melalui situs resmi sekolah. Ketiga, sampai saat 
ini belum ditemukan penelitian terdahulu yang secara spesifik mengkaji pengaruh media dan 
metode pembelajaran terhadap motivasi belajar dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa di 
MAN 21 Jakarta, sehingga riset pada lokasi ini memiliki kebaruan yang tinggi. Keempat, 
pemilihan lokasi ini juga didasarkan pada aksesibilitas dan kesediaan pihak sekolah untuk 
menjadi objek penelitian. 

 
2. Literature Review 
 

Media Pembelajaran (X1). Kata "media" berasal dari bahasa Latin medium yang secara 
harfiah berarti "perantara" Pada konteks pendidikan, media pembelajaran didefinisikan sebagai 
alat atau sarana yang digunakan guru sebagai perantara dalam menyampaikan pesan atau 
informasi dari suatu tema pembelajaran kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai 
secara lebih efektif dan efisien  

Hal ini sejalan dengan temuan terkini yang menunjukkan bahwa peran krusial media 
pembelajaran terletak pada kemampuannya menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 
interaktif sehingga secara signifikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi informasi menjadi salah satu strategi efektif untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di sekolah dan madrasah  

Dengan demikian, media pembelajaran bukan sekadar alat bantu visual, melainkan 
merupakan software berupa pesan atau informasi pendidikan yang disajikan menggunakan 
hardware tertentu agar pesan tersebut dapat tersampaikan secara utuh dan menarik kepada 
siswa (Novika et al., 2021).  

Keberhasilan penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada pemilihan 
media yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa dan kompetensi yang akan dicapai (Novika 
et al., 2021). Studi empiris terbaru menunjukkan bahwa pengembangan media flipbook yang 
digunakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta secara kuantitatif telah diuji 
menggunakan regresi sederhana dan regresi berganda untuk membuktikan pengaruhnya 
terhadap hasil belajar (Bunari et al., 2024).  

Temuan riset terkini mengonfirmasi bahwa penggunaan media internet secara signifikan 
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar sebesar 24,4% dan terhadap minat belajar 

https://jakarta.bps.go.id/en/statistics-table/3/VUUxWVltazBUblI1VG5veWNIbFliek5uYmtGSVp6MDkjMw==/number-of-schools--teachers--and-pupils-in-madrasah-aliyah--ma--under-the-ministry-of-religious-affairs-by-regency-municipality-in-dki-jakarta-province--2021.html?year=2021
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sebesar 26,3%. Lebih lanjut, penggunaan media online terbukti memiliki pengaruh positif 
sebesar 0,929 terhadap motivasi belajar dan sebesar 0,930 terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa MTs (Faridah et al., 2023).  

Secara sistematis, pemanfaatan media digital seperti Liveworksheet, Quizwhizzer, dan 
Canva dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan Systematic Literature Review 
terhadap 21 artikel jurnal terbukti meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa secara 
signifikan (Nuraini & Kusaeri, 2025). Komitmen untuk terus mengembangkan media audiovisual 
dalam konteks Kurikulum Merdeka menjadi kebutuhan mendesak untuk memenuhi tuntutan 
pembelajaran abad ke-21 yang berbasiskan proyek dan pemanfaatan teknologi informasi 
(Agustin et al., 2023). 

Metode Pembelajaran (X2). Metode pembelajaran secara konseptual merujuk pada cara 
teratur yang digunakan untuk mempermudah pelaksanaan proses pembelajaran sehingga 
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai secara optimal (Huda & Rohaeti, 2023). Pada konteks 
implementasi di lapangan, metode pembelajaran mencakup strategi seperti The Power of Two, 
Problem-Based Learning, diskusi kelompok, dan berbagai pendekatan partisipatif yang 
memberikan ruang keterlibatan aktif bagi siswa (Novellia, 2025).  

Riset terkini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif seperti Active Knowledge 
Sharing, Small Group Discussion, dan Giving Question and Getting Answer secara empiris telah 
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Musdalipa & Anwar, 2025). Lebih lanjut, 
pendekatan pembelajaran aktif mendorong keterlibatan siswa secara langsung melalui diskusi, 
studi kasus, eksperimen, dan simulasi sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan menyenangkan (Iyai & Helsa, 2025).  

Studi implementasi pada konteks pendidikan agama Islam menunjukkan bahwa 
penerapan The Power of Two dan Problem-Based Learning secara efektif mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Novellia, 2025). Pada konteks kebijakan 
pendidikan tinggi, fleksibilitas metode pembelajaran seperti Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
dilaporkan memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa melalui motivasi 
belajar (Harlanu et al., 2024). 

Motivasi Belajar (Y). Motivasi belajar secara konseptual didefinisikan sebagai dorongan 
internal maupun eksternal yang mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Novitasari, 2023). Sumber-sumber 
terbaru menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan penggerak dari dalam diri individu 
untuk melakukan kegiatan belajar guna menambah pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman belajar yang komprehensif (Jamil, 2022).  

Pada tataran empiris, motivasi belajar terbukti memiliki peran sentral dalam 
memengaruhi keterlibatan siswa dan hasil akademik yang dicapai; riset terkini menunjukkan 
korelasi positif yang kuat antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika di kelas XII IPA SMA Negeri 4 Bone (dwi_nugraha97@yahoo.com et al., 2021). Lebih 
lanjut, motivasi belajar tercermin melalui indikator-indikator seperti ketertarikan untuk belajar, 
perhatian, semangat berpartisipasi, dan kesadaran belajar tanpa disuruh; kelima indikator ini 
menjadi ukuran yang lazim digunakan dalam riset kuantitatif pendidikan Indonesia (Jamil, 2022). 
Dengan demikian, motivasi belajar tidak sekadar menjadi variabel antara, melainkan merupakan 
aspek fundamental yang menentukan kualitas pencapaian belajar siswa secara keseluruhan 
(Nuraini & Kusaeri, 2025). 

Hasil Belajar (Z). Hasil belajar secara konseptual merupakan tingkat keberhasilan yang 
dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran, yang dapat diukur melalui 
perubahan perilaku dalam ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Putra, 2024). Pada 
tataran operasional, hasil belajar mencakup tiga ranah utama berdasarkan Taksonomi Benjamin 
S. Bloom, yaitu ranah kognitif (pengetahuan dan keterampilan intelektual), ranah afektif (sikap, 
nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi, dan sikap yang tercermin pada perilaku), serta ranah 
psikomotorik (keterampilan motorik, manipulasi benda, dan koordinasi neuromuscular) 
(Mahmudi et al., 2022).  
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Ranah kognitif sendiri terbagi menjadi dua dimensi utama, yaitu dimensi pengetahuan 
(faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif) dan dimensi proses kognitif (Nafiati, 2021). 
Lebih lanjut, hasil belajar pada konteks Kurikulum Merdeka tidak hanya mencakup aspek 
akademis, tetapi juga pengembangan karakter dan soft skills sesuai Profil Pelajar Pancasila 
(Agustin et al., 2023). Dengan demikian, pengukuran hasil belajar siswa harus menggunakan 
instrumen yang komprehensif dan mencakup ketiga ranah tersebut secara proporsional agar 
representatif terhadap keseluruhan capaian belajar (Putra, 2024). 

Hubungan Antar Variabel dan Model Analitis. Kajian-kajian terkini menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara media pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar 
siswa. Bukti empiris dari riset pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Yogyakarta dengan sampel 64 
siswa membuktikan bahwa penggunaan media flipbook memiliki pengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa baik secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi belajar (Bunari 
et al., 2024); analisisnya menggunakan regresi ganda dengan uji prasyarat normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  

Lebih lanjut, penelitian pada 199 siswa kelas X SMA Negeri 7 Kediri menunjukkan bahwa 
terdapat dampak tidak langsung dari penggunaan media internet terhadap minat belajar melalui 
motivasi belajar sebesar 25,1%, sementara dampak langsungnya sebesar 26,1% (Silviana et al., 
2023). Studi pada konteks MTs juga menunjukkan bahwa penggunaan media online memiliki 
koefisien jalur langsung sebesar 0,930 terhadap hasil belajar dan koefisien jalur tidak langsung 
melalui motivasi belajar sebesar 0,919, sekaligus menguatkan temuan bahwa motivasi belajar 
berperan sebagai mekanisme psikologis sentral yang menjembatani pengaruh faktor eksternal 
terhadap peningkatan hasil belajar (Faridah et al., 2023).  

Riset terbaru pada mahasiswa PGSD menunjukkan bahwa peran orang tua tidak 
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap hasil belajar, tetapi memiliki pengaruh 
tidak langsung yang signifikan melalui motivasi belajar, sementara peran dosen memiliki 
pengaruh langsung dan tidak langsung yang signifikan melalui motivasi belajar (Suryadi et al., 
2026). Hubungan ini konsisten dengan hasil riset terkini yang menegaskan bahwa kombinasi 
media digital dengan pembelajaran berdiferensiasi secara signifikan dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa di Indonesia (Nuraini & Kusaeri, 2025). 

Kerangka Berpikir. Analisis jalur (path analysis) merupakan metode statistik lanjutan 
yang dikembangkan dari regresi linear berganda untuk menaksir hubungan kausalitas antar 
variabel, baik efek langsung maupun efek tidak langsung melalui variabel mediasi (Suryadi et al., 
2026). Pada konteks penelitian ini, analisis jalur memungkinkan pemodelan hubungan struktural 
di mana media pembelajaran (X1) dan metode pembelajaran (X2) sebagai variabel eksogen, 
motivasi belajar (Y) sebagai variabel mediasi, dan hasil belajar (Z) sebagai variabel akhir 
(endogenous variable) (Suryadi et al., 2026).  

Lebih lanjut, model jalur ini memungkinkan peneliti untuk mengestimasi besaran 
pengaruh langsung media dan metode pembelajaran terhadap hasil belajar, sekaligus 
memverifikasi peran mediasi motivasi belajar dalam menjelaskan mekanisme pengaruh tidak 
langsungnya (Bunari et al., 2024). Hasil riset terbaru pada konteks Kebijakan Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka menunjukkan bahwa variabel model pembelajaran memiliki pengaruh tidak 
langsung sebesar 0,160 terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar, sementara variabel 
bentuk MBKM memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,167 melalui motivasi belajar (Harlanu 
et al., 2024). Bukti-bukti empiris ini semakin memperkuat kerangka berpikir bahwa motivasi 
belajar berkedudukan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh media dan 
metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa (Suryadi et al., 2026).  
 
3. Metodologi 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
kausal (explanatory research) yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel dan 
menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi di antara variabel-variabel yang diteliti. 
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Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengestimasi 
besaran pengaruh media pembelajaran dan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar, 
serta dampak motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa secara terukur dan terstruktur 
sehingga hasilnya dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas  

Penelitian ini juga menerapkan desain studi survai (survey research) untuk 
mengumpulkan data dari sampel yang representatif pada satu titik waktu di MAN 21 Jakarta, 
dengan mempertimbangkan karakteristik siswa, guru, dan lingkungan pembelajaran di 
madrasah tersebut sesuai dengan informasi yang tersedia pada situs resmi sekolah 
https://man21-jkt.sch.id. Pendekatan semacam ini banyak diterapkan dalam penelitian 
pendidikan karena memadukan kekuatan analisis statistik yang ketat dengan kemampuan 
mengidentifikasi pola hubungan antar variabel dalam konteks nyata di lapangan  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan sistematis, 
yaitu persiapan instrumen, uji validitas dan reliabilitas, uji coba instrumen, dan penyebaran 
instrumen kepada responden. Instrumen utama yang digunakan berupa kuesioner tertutup 
dengan skala Likert lima poin, di mana skor 5 menunjukkan "sangat setuju", skor 4 "setuju", skor 
3 "netral", skor 2 "tidak setuju", dan skor 1 "sangat tidak setuju", guna mengukur persepsi 
responden terhadap media pembelajaran, metode pembelajaran, dan motivasi belajar siswa  

Pengembangan instrumen mengikuti prosedur validitas yang ketat, di mana setiap 
pernyataan dievaluasi melalui uji validitas isi oleh ahli (expert judgment) untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan konstruk yang diukur, kemudian diuji cobakan kepada siswa dari populasi 
serupa di luar sampel penelitian. Kuesioner dirancang berdasarkan indikator-indikator teoretis 
yang relevan dan diadopsi dari instrumen yang telah teruji pada penelitian terdahulu sehingga 
memenuhi kaidah validitas konstruk dan validitas isi. Prosedur pilot test ini penting dilakukan 
untuk memastikan bahasa pernyataan mudah dipahami oleh siswa, meminimalkan ambiguitas, 
dan mengukur reliabilitas instrumen sebelum digunakan pada sampel utama  

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari responden 
penelitian melalui pengisian kuesioner terstruktur oleh siswa MAN 21 Jakarta yang menjadi 
sampel penelitian, dengan pendampingan peneliti untuk memastikan kelengkapan dan 
kejelasan jawaban. Sementara itu, sumber data sekunder berupa dokumen dan informasi resmi 
dari sekolah yang diakses melalui situs resmi MAN 21 Jakarta pada laman https://man21-
jkt.sch.id, yang mencakup profil sekolah, visi dan misi, sejarah singkat, jumlah pendidik dan 
tenaga kependidikan, jumlah siswa, serta sarana dan prasarana yang tersedia di lingkungan 
madrasah.  

Penggunaan sumber data sekunder ini bertujuan untuk memperkaya konteks penelitian 
dan memperkuat interpretasi terhadap data primer yang dikumpulkan, sehingga analisis tidak 
berdiri sendiri tanpa dasar empiris tentang kondisi riil lokasi penelitian Data sekunder juga 
digunakan untuk keperluan deskripsi populasi, penentuan kerangka sampling, dan verifikasi 
informasi tentang karakteristik siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif yang bersifat 
kontinum dan berskala interval-rasio, yang terdiri atas skor motivasi belajar siswa hasil 
pengukuran menggunakan angket skala Likert dan skor hasil belajar siswa yang diperoleh dari 
nilai akademik pada rapor atau dokumen penilaian resmi sekolah. Data motivasi belajar diukur 
melalui indikator-indikator yang mencakup motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang diadaptasi dari 
instrumen teruji dengan mengacu pada dimensi-dimensi motivasi belajar siswa yang telah 
banyak digunakan dalam penelitian pendidikan  

Data hasil belajar menggunakan nilai rapor mata pelajaran yang menjadi fokus dalam 
penelitian dengan terlebih dahulu memastikan bahwa instrumen pengukuran nilai telah 
memenuhi standar penilaian yang berlaku di MAN 21 Jakarta. Data yang dikumpulkan kemudian 
dikategorikan menjadi data variabel independen (media dan metode pembelajaran), variabel 
mediasi (motivasi belajar), dan variabel dependen (hasil belajar) sesuai dengan model 
keterkaitan yang diajukan dalam penelitian ini. 

https://man21-jkt.sch.id/
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics versi terbaru (versi 22) sebagai alat bantu utama untuk memastikan proses 
perhitungan berjalan akurat dan efisien. Proses analisis meliputi tiga tahapan utama, yaitu 
analisis deskriptif, uji instrumen, dan uji hipotesis dengan teknik regresi linear ganda dan analisis 
jalur (path analysis). Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik umum 
data, yang mencakup nilai rata-rata, standar deviasi, distribusi frekuensi, dan bentuk visualisasi 
data seperti tabel dan diagram, sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran awal tentang 
profil data  

Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%, serta uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach's Alpha dengan ambang batas minimal 0,70 yang menunjukkan bahwa 
instrumen memiliki konsistensi internal yang baik Tahapan selanjutnya adalah uji asumsi klasik 
yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas 
sebagai syarat penggunaan analisis regresi linear  

Setelah semua prasyarat terpenuhi, uji hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linear 
ganda untuk menguji pengaruh simultan dan parsial variabel independen terhadap variabel 
dependen, serta analisis jalur untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung media dan 
metode pembelajaran terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar sebagai variabel mediasi  

Analisis jalur dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengungkap 
mekanisme pengaruh tidak langsung yang terjadi melalui variabel mediasi, dan merupakan 
perluasan dari analisis regresi linear yang mampu memetakan jalur hubungan antar variabel 
dalam model yang telah dirancang (Chen et al., 2025). Interpretasi hasil analisis dilakukan 
dengan mengacu pada nilai signifikansi, koefisien regresi, koefisien determinasi, dan koefisien 
jalur yang dihasilkan oleh SPSS sehingga dapat ditarik kesimpulan yang komprehensif mengenai 
pengaruh media dan metode pembelajaran terhadap motivasi belajar dan dampaknya terhadap 
hasil belajar siswa MAN 21 Jakarta. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 

Penelitian ini melibatkan 151 siswa MAN 21 Jakarta sebagai responden. Variabel yang 
diteliti meliputi media pembelajaran (X1), metode pembelajaran (X2), motivasi belajar (Y), dan 
hasil belajar (Z). Data diperoleh melalui instrumen angket yang telah diolah menggunakan 
perangkat lunak statistik. 

Deskripsi Variabel Penelitian. Ringkasan statistik deskriptif keempat variabel 
ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Min Max Mean SD Median Q1 Q3 

Media Pembelajaran (X1) 5 16 13,09 2,15 13 12 15 

Metode Pembelajaran (X2) 8 20 15,88 2,59 15 15 18 

Motivasi Belajar (Y) 6 20 16,75 2,72 17 15 19 

Hasil Belajar (Z) 5 20 15,93 2,60 16 15 18 

Sumber: Data primer diolah. 
Variabel media pembelajaran (X1) menunjukkan skor rata-rata 13,09 dengan standar 

deviasi 2,15; sebaran data mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan 
penilaian yang relatif tinggi terhadap media pembelajaran yang digunakan. Variabel metode 
pembelajaran (X2) memperoleh skor rata-rata 15,88 (SD = 2,59); data menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap metode pembelajaran yang 
diterapkan guru. 

Variabel motivasi belajar (Y) menunjukkan rata-rata 16,75 (SD = 2,72) dengan sebaran 
skor yang memperlihatkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa cenderung berada pada 
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kategori tinggi. Variabel hasil belajar (Z) memiliki rata-rata 15,93 (SD = 2,60); secara umum, hasil 
belajar siswa berada pada tingkat yang relatif baik. 

Uji Validitas. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan setiap item dengan skor 
total variabel; instrumen dinyatakan valid apabila nilai korelasi item-total menunjukkan 
hubungan yang signifikan pada taraf signifikansi 5% (Ding et al., 2023). Ringkasan hasil uji 
validitas keempat variabel ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel 
Rentang Korelasi  
Item-Total 

Signifikansi Keterangan 

Media Pembelajaran (X1) 0,587 – 0,797 0,000 Seluruh item valid 

Metode Pembelajaran (X2) 0,666 – 0,813 0,000 Seluruh item valid 

Motivasi Belajar (Y) 0,716 – 0,814 0,000 Seluruh item valid 

Hasil Belajar (Z) 0,735 – 0,788 0,000 Seluruh item valid 

Sumber: Data primer diolah 
Seluruh item pada keempat variabel penelitian memenuhi kriteria validitas dengan 

korelasi positif dan signifikan terhadap skor total, sehingga instrumen layak digunakan untuk 
analisis selanjutnya. Nilai korelasi paling rendah terdapat pada variabel Media Pembelajaran dan 
paling tinggi pada variabel Motivasi Belajar, yang menunjukkan bahwa keseluruhan indikator 
memiliki daya pembeda yang kuat dalam mengukur konstruk masing-masing variabel. 

Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, di 
mana dinyatakan reliabel jika nilai koefisien tersebut mencapai ambang batas minimal 0,70 
(Hartati et al., 2023, p. 6). Ringkasan hasil uji reliabilitas keempat variabel ditunjukkan pada tabel 
berikut: 

Tabel 3. Nilai Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Media Pembelajaran (X1) 0,809 seluruh item reliabel 

Metode Pembelajaran (X2) 0,817 seluruh item reliabel 

Motivasi Belajar (Y) 0,821 seluruh item reliabel 

Hasil Belajar (Z) 0,815 seluruh item reliabel 

          Sumber: Data primer diolah 
Nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel berada di atas 0,80 sehingga menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian instrumen penelitian memiliki konsistensi 
internal yang baik dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Analisis Hubungan Antarvariabel. Analisis korelasi dilakukan untuk melihat hubungan 
antara media pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar. Hasil 
analisis menunjukkan adanya hubungan positif antara seluruh variabel penelitian. 

Hubungan antara media pembelajaran dan motivasi belajar memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0,692. Nilai ini menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara kedua 
variabel. Responden yang memberikan penilaian lebih tinggi terhadap media pembelajaran 
cenderung memiliki skor motivasi belajar yang lebih tinggi. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 
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Hubungan antara metode pembelajaran dan motivasi belajar memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0,766. Nilai ini merupakan salah satu hubungan tertinggi dalam penelitian. Data 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan skor metode pembelajaran diikuti 
oleh peningkatan skor motivasi belajar. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Hubungan antara media pembelajaran dan hasil belajar memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0,634. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif antara kedua variabel. Data 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan skor media pembelajaran diikuti oleh 
peningkatan skor hasil belajar. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Selanjutnya, hubungan antara metode pembelajaran dan hasil belajar memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,782. Nilai ini menunjukkan hubungan positif yang relatif kuat. Data 
menunjukkan adanya kecenderungan bahwa peningkatan skor metode pembelajaran diikuti 
oleh peningkatan skor hasil belajar. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar memiliki koefisien korelasi sebesar 
0,821. Nilai tersebut merupakan koefisien korelasi tertinggi di antara seluruh pasangan variabel 
yang dianalisis. Data menunjukkan bahwa responden yang memiliki skor motivasi belajar tinggi 
juga cenderung memiliki skor hasil belajar yang tinggi. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Pengaruh Media Pembelajaran dan Metode Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar. 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dan 
metode pembelajaran terhadap motivasi belajar. Hasil analisis menghasilkan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,638. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 63,8% variasi motivasi 
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belajar dapat dijelaskan oleh media pembelajaran dan metode pembelajaran secara bersama-
sama, sedangkan sisanya sebesar 36,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 2,356 + 0,399X1 + 0,578X2 
Koefisien regresi media pembelajaran sebesar 0,399 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor media pembelajaran diikuti peningkatan skor motivasi belajar 
sebesar 0,399 satuan. Sementara itu, koefisien regresi metode pembelajaran sebesar 0,578 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor metode pembelajaran diikuti 
peningkatan skor motivasi belajar sebesar 0,578 satuan. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Nilai F sebesar 130,553 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu 
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pada model ini, 
metode pembelajaran memiliki koefisien regresi yang lebih besar dibandingkan media 
pembelajaran. 

Pengaruh Media Pembelajaran dan Metode Pembelajaran terhadap Hasil Belajar. 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dan 
metode pembelajaran terhadap motivasi belajar. Hasil analisis menghasilkan nilai koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,793. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 79,3% variasi motivasi 
belajar dapat dijelaskan oleh media pembelajaran dan metode pembelajaran secara bersama-
sama, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 2,575 + 0,222X1 + 0,658X2 
Koefisien regresi media pembelajaran sebesar 0,222 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor media pembelajaran diikuti peningkatan skor motivasi belajar 
sebesar 0,222 satuan. Sementara itu, koefisien regresi metode pembelajaran sebesar 0,658 
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor metode pembelajaran diikuti 
peningkatan skor motivasi belajar sebesar 0,658 satuan. 

 
Sumber: Output SPSS 22.0 

Nilai F sebesar 125,315 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu 
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Pada model ini, 
metode pembelajaran memiliki koefisien regresi yang lebih besar dibandingkan media 
pembelajaran. 

Selanjutnya, analisis mediasi dilakukan menggunakan Sobel Test untuk menguji apakah 
Motivasi Belajar mampu memediasi pengaruh Media Belajar terhadap Hasil Belajar. 
Berdasarkan hasil regresi, koefisien jalur Media Belajar terhadap Motivasi Belajar sebesar 0,399 
dengan standar error 0,086, sedangkan koefisien jalur Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
sebesar 0,508 dengan standar error 0,068.  

Perhitungan menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tidak langsung (indirect effect) 
adalah sebesar 0,203 (0,399 × 0,508). Selanjutnya, berdasarkan rumus Sobel diperoleh nilai Z = 
3,94. Nilai tersebut lebih besar daripada nilai kritis Z = 1,96 pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa Motivasi Belajar 
secara signifikan memediasi pengaruh Media Belajar terhadap Hasil Belajar. 

Selain itu, pada model regresi akhir yang memasukkan variabel Motivasi Belajar, 
koefisien langsung Media Belajar terhadap Hasil Belajar menurun menjadi 0,020 dengan nilai 
signifikansi 0,798, sehingga pengaruh langsung tidak lagi signifikan. Dengan demikian, Motivasi 
Belajar berperan sebagai mediator penuh (full mediation) dalam hubungan antara Media Belajar 
dan Hasil Belajar. Oleh karena itu, Media Belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar. 

Selanjutnya akan dilakukan pembuktian efek tidak langsung (indirect effect) melalui 
analisis mediasi dengan menggunakan kalkulasi matematis Sobel Test. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah variabel Motivasi Belajar (Y) secara sah bertindak sebagai variabel mediasi 
yang signifikan dalam menjembatani pengaruh Metode Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Z). 

Analisis mediasi dilakukan menggunakan Sobel Test untuk menguji apakah Motivasi 
Belajar memediasi pengaruh Metode Belajar terhadap Hasil Belajar. Berdasarkan hasil analisis 
regresi, koefisien jalur Metode Belajar terhadap Motivasi Belajar sebesar 0,578 dengan standar 
error 0,072, sedangkan koefisien jalur Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar sebesar 0,508 
dengan standar error 0,068.  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa besarnya pengaruh tidak langsung (indirect 
effect) Metode Belajar terhadap Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar adalah sebesar 0,294. 
Selanjutnya, berdasarkan perhitungan Sobel diperoleh nilai Z = 5,47, yang lebih besar daripada 
nilai kritis 1,96 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, pengaruh tidak langsung tersebut 
dinyatakan signifikan. 

Hasil regresi pada model akhir juga menunjukkan bahwa pengaruh langsung Metode 
Belajar terhadap Hasil Belajar tetap signifikan dengan koefisien sebesar 0,364 dan nilai 
signifikansi 0,000 setelah variabel Motivasi Belajar dimasukkan ke dalam model. Hal ini 
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar memediasi sebagian pengaruh Metode Belajar terhadap 
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Hasil Belajar (partial mediation). Oleh karena itu, Metode Belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Hasil Belajar melalui Motivasi Belajar. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, terdapat beberapa pola yang muncul dari data 
penelitian. Pertama, seluruh variabel penelitian memiliki hubungan positif satu sama lain. 
Kedua, metode belajar secara konsisten memiliki koefisien regresi dan pengaruh yang lebih 
besar dibandingkan media belajar baik terhadap motivasi belajar maupun terhadap hasil belajar. 
Ketiga, motivasi belajar memiliki hubungan paling kuat dengan hasil belajar. hal ini terlihat dari 
nilai koefisien beta standar sebesar 0,821 pada regresi sederhana dan tetap menjadi variabel 
yang dominan pada model akhir. 

Keempat, hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai R² meningkat dari 0,629 menjadi 
0,731 setelah variabel Motivasi Belajar dimasukkan ke dalam model Hasil Belajar. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan model dalam menjelaskan variasi Hasil Belajar. 

Terakhir, pola berikutnya menunjukkan bahwa kombinasi media pembelajaran dan 
metode pembelajaran mampu menjelaskan sebagian besar variasi motivasi belajar siswa. Selain 
itu, kombinasi media pembelajaran, metode pembelajaran, dan motivasi belajar mampu 
menjelaskan lebih dari tujuh puluh persen (73,1%) variasi hasil belajar siswa. 

Secara umum, data penelitian menunjukkan adanya keterkaitan yang konsisten antara 
media pembelajaran, metode pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar pada siswa MAN 
21 Jakarta. Variabel-variabel tersebut membentuk pola hubungan positif yang terlihat baik pada 
hasil korelasi maupun hasil analisis regresi yang dilakukan. 

 
5. Kesimpulan 
  

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis statistik jalur (path analysis) dan pengujian 
hipotesis yang diolah memanfaatkan program SPSS, penelitian kuantitatif ini berhasil menarik 
beberapa kesimpulan mendasar yang menjawab rumusan masalah sekaligus memenuhi tujuan 
penelitian secara empiris. Kesimpulan pertama membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
langsung yang positif dan signifikan dari Media Belajar (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y) siswa 
di MAN 21 Jakarta.  

Temuan ini ditunjukkan oleh koefisien jalur standardisasi yang bernilai positif serta nilai 
signifikansi parsial yang berada jauh di bawah ambang batas kritis. Hal ini mengonfirmasi secara 
objektif bahwa optimalisasi pemanfaatan media instruksional di sekolah secara nyata mampu 
menstimulus dan mengeskalasi gairah serta dorongan psikologis siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas. 

Kesimpulan kedua menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang positif dan 
signifikan dari Metode Belajar (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y) siswa MAN 21 Jakarta. Melalui 
hasil uji parsial statistik, peningkatan variasi serta ketepatan metode pengajaran yang 
diterapkan oleh pendidik terbukti secara murni memberikan kontribusi linear terhadap 
penguatan motivasi belajar siswa. Ketika guru menerapkan skenario metode pedagogi yang 
berpusat pada siswa (student-centered), ketertarikan mental dan komitmen belajar siswa di 
madrasah mengalami peningkatan yang terukur, sehingga tujuan pemodelan sub-struktur 
pertama dalam riset ini telah terpenuhi secara valid. 

Kesimpulan ketiga mengonfirmasi adanya pengaruh langsung yang positif dan signifikan 
dari variabel mediasi, yaitu Motivasi Belajar (Y), terhadap variabel dependen akhir yakni Hasil 
Belajar (Z) siswa. Data empiris murni dari lembar keluaran SPSS menegaskan bahwa dimensi 
psikologis berupa motivasi bertindak sebagai prediktor langsung yang sangat kuat dalam 
menentukan capaian prestasi akademik (nilai rapor) siswa. Siswa yang memiliki skor motivasi 
tinggi secara konsisten membukukan konversi nilai hasil belajar yang lebih optimal, karena 
dorongan internal tersebut membuat mereka lebih persisten dan tekun dalam menyelesaikan 
tugas-tugas akademik. 

Kesimpulan keempat dan kelima memaparkan temuan paling krusial dalam model 
penelitian ini, yaitu pembuktian efek tidak langsung (indirect effect) melalui analisis mediasi. 
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Berdasarkan kalkulasi matematis Sobel Test, disimpulkan bahwa variabel Motivasi Belajar (Y) 
secara sah bertindak sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam menjembatani pengaruh 
Media Belajar (X1) terhadap Hasil Belajar (Z). Selaras dengan hal tersebut, Motivasi Belajar (Y) 
juga terbukti memediasi secara signifikan pengaruh Metode Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar 
(Z) siswa MAN 21 Jakarta. Temuan integratif ini membuktikan secara absolut bahwa stimulus 
fisik berupa media digital maupun skenario metode mengajar guru tidak dapat langsung 
melompat memengaruhi nilai hasil belajar akhir siswa secara mekanistik, melainkan harus 
dikonversi dan melewati penguatan jangkar psikologis berupa motivasi belajar terlebih dahulu 
agar mampu menghasilkan luaran prestasi akademik yang maksimal dan berkelanjutan. 
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